INTISARI

Yogyakarta vang  dikenal sebagai kot pelujar, hudava  dan wisata
mengalumi perkembangan cukup besar pada beberapa bidung pada tahun-tahun
terakhur ini. Akibatnva timbul berbuagar dampak vang mengikuti perkembangan
tersehut  terutama dulam hidung transporiasi el dengun perungkatan
mobilitas barang dan orang, sehingga dibutuhkan penmgkeatan kualitas maupun
kucntitas akan angkutan umun,

Anghkutan wumun bis kota merupakan salub sa savoang fransportasi vang
paling mudah dijanckau dan paling banvak digunakan masyarakat Yogyvakarta,
kurena rutenva vangmenjunghkeau hample selwruh pelosok kot

Untuk mengevaluas: kinerja angkutai umum bis kota jalur 2. 3 dan 4
muka dibutubkan data primer dan date sefamder yang didaparkan dari hasid
pengamatan di lapangan don catatan mengenai data penumpang naik dan furun,
waktu antara dan swakii tnggy J7 termmad dalam lingkupwilavah studi serta
Instansi yang terkaif,

Dari hasil ‘evaluast menumukan bab angkutan umum bis kota pada
Jalur 2, 3 dan 4 memperiihatkan bahwa tingkat pelavanan angkutan umum bis
kota sudal cukup baik hal ini dilthat deri nidai foad Jactor masimg-masing jalur
masih di bawah nilar load tactor maksimum standear vang ditetapkan vaitu 70,
Jumlah penmumpangyang memakar bis settap harimya hampir merata pada setiup
Jalurnyva. Jumlah terbesar terdapat pada jalur 3, sedangkan yang paling keci
pada jalur 3 jugas Arus penumpang  terbesar terjadi pada pagi hari saat
masyarakat bepergian-ke sekolah Kamipus dan tempat pekerjaun, sertu siang fiari
Saat arus balik terpadi. 4rus penumpang terkecil terjadi antara pukul 08,30
sampar 11.00 wib stang dan pukul 14.30 sampar 16.30 wib sore.




